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ABSTRAK 

Tujuan penelitian adalah untuk menganalisis kandungan serat kasar dan lemak kasar pada jerami wortel yang 

difermentasi menggunakan Aspergillus niger yang terutama diberikan pada hewan ruminansia. Material 

yang digunakan antara lain Jerami wortel dan Aspergillus niger dengan ketersediaan CFU 108 CFU/g. 

Metode penelitian memakai prosedur eksperimental dengan 4 perlakuan dan 3 pengulangan. Aspergillus 

niger diberikan dengan dosis yang berbeda-beda pada setiap kelompok perlakuan: P0 kelompok kontrol 

tanpa fermentasi, P1, P2, dan P3 merupakan kelompok yang mendapat Aspergillus niger masing-masing 

dengan dosis 5 gram, 7 gram, dan 10 gram per kilogram bahan. Setiap perlakuan memerlukan 1kilogram 

jerami wortel dengan BK 89% dan ditambahkan molases 20% (20 ml) untuk setiap perlakuan. Temuan 

penelitian menunjukkan penambahan konsentrasi inokulum Aspergillus niger yang berbeda pada jerami 

wortel berpengaruh nyata (P<0,05) terhadap kadar serat kasar dan lemak kasar. Hasil analisis menunjukkan 

bahwa dosis optimal Aspergillus niger adalah 10 gram per kilogram bahan jerami wortel dengan kadar serat 

kasar 12,36% dan kandungan lemak kasar 12,36%. 

Kata kunci: Aspergillus niger; Jerami Wortel; Serat Kasar; Lemak Kasar  

 

EFFECT OF Aspergillus niger ON CARROT STRAW ON CRUDE FIBER AND CRUDE FAT AS 

BASIC FEED FOR RUMINANTS 

ABSTRACT 

This study is to examine the crude fiber and crude fat content of fermented carrot straw, which is primarily 

fed to ruminants, using Aspergillus niger. Carrot straw, or Aspergillus niger, with a CFU availability of 108 

CFU/g, was the material employed in this study. Four treatments and three repeats of the experimental 

procedure were employed in this study. Aspergillus niger was administered at varying levels to each 

treatment group: P0 was the control group, which did not undergo fermentation; P1, P2, and P3 were the 

groups that received Aspergillus niger at 5 grams, 7 grams, and 10 grams per kilogram of material, 

respectively. The results showed that the addition of different concentrations of Aspergillus niger inoculum 

to carrot straw had a significant effect on the amount of crude fiber and crude fat (P<0.05). The research 

results showed that the optimal dose of Aspergillus niger with a crude fiber content of 12.36% and a crude 

fat content of 12.36% was 10 grams per kilogram of carrot straw material. 

 

Keywords: Aspergillus niger; Carrot Straw; Crude Fiber; Crude Fat 

 

 

 

 
. 

 

 

 

 

 



JURNAL DINAMIKA REKASATWA, Vol.7  No 1.,  2024 

 

 

Jurnal Penelitian, Fakultas Peternakan, Universitas Islam Malang                        
243 

 

 

PENDAHULUAN 

Pertumbuhan ternak ruminansia tidak 

dapat dipisahkan dari penyediaan pakan yang 

cukup, baik dari segi kuantitas, kualitas, dan 

kontinuitas. Permasalahan peternak biasanya 

hijauan yang memiliki memiliki persentase 

serat kasar dan lignifikasi yang tinggi. 

Sumber hijauan yang berkualitas buruk hanya 

dapat memenuhi kebutuhan minimum ternak 

atau mengakibatkan produksi yang buruk jika 

sumber pakan tersebut merupakan satu-

satunya sumber pakan, tentu tidak dapat 

mendukung produksi yang optimal. 

Bagi setiap peternak, mendapatkan 

pakan berkualitas tinggi yang tersedia 

sepanjang tahun merupakan tantangan abadi. 

Oleh karena itu, memerlukan ide-ide kreatif 

untuk mengatasi permasalahan tersebut. 

Salah satu cara adalah dengan memanfaatkan 

limbah pertanian, seperti jerami wortel, 

sebagai bahan dasar pakan ternak. 

Perkebunan wortel di Kabupaten Malang 

mempunyai luas panen yang semakin luas 

dan hasil panen yang meningkat setiap 

tahunnya. Badan Pusat Statistik Kabupaten 

Malang menyebutkan luas wilayah yang 

digunakan untuk memanen wortel adalah 427 

ha pada tahun 2017 dan meningkat menjadi 

1.453 ha pada tahun 2020. Sementara itu, 

produksi keseluruhan mencapai 147.245 

kuintal pada tahun 2018 dan meningkat 

menjadi 175.967 kuintal pada tahun 2019. 

Limbah wortel, atau batang dan daun 

yang tidak dapat dimanfaatkan, merupakan 

hasil pengolahan pasca panen. Hal ini 

disebabkan wortel melalui prosedur 

penyortiran untuk memisahkan umbi dari 

batang dan daun setelah dipanen. Jerami 

wortel dapat digunakan sebagai pakan ternak 

untuk mengatasi masalah ini. Daun wortel 

mempunyai kadar serat kasar yang cukup 

tinggi yakni 20,9%, BETN sebesar 72,3%, 

dan kandungan protein kasar sebesar 14,84%, 

menurut Tanuwira dkk. (2009). Untuk 

menurunkan kandungan serat kasar yang 

tinggi dan meningkatkan nilai gizinya, perlu 

ditambahkan bakteri selulotik pada proses 

fermentasi. 

Fermentasi menurut Gunawan dan 

Muhammad (2009) adalah menambahkan 

bahan yang memiliki berbagai jenis bakteria, 

seperti bakteri selulolitik, proteolitik, 

lignolitik, dan lipolitik. Mikroorganisme 

selulotik Aspergillus niger mampu 

menghasilkan enzim selulase agar ternak 

mudah mencernanya, molekul selulosa dapat 

dipecah menjadi glukosa oleh enzim selulase 

(Niken, 2009). Hubungan antara konsentrasi 

108 CFU/g BK bahan dan lama masa inkubasi 

8 hari merupakan kombinasi perlakuan yang 

berhasil dalam fermentasi dengan 

memanfaatkan bakteri selulolitik (Ali dan 

Wajdi,2014). Mikroba selulotik mensintesis 

bahan kimia yang memisahkan campuran yang 

mudah dicerna oleh mamalia, termasuk 

protein. Secara khusus, mereka memisahkan 

glukosa, yang awalnya merupakan selulase 

dan mudah dicerna oleh hewan. Selain itu, 

fermentasi berfungsi sebagai pengaman bahan 

baku pakan (Hofit dkk, 2019) 

 

MATERI DAN METODE 

Materi 

Pelaksanaan penelitian dimulai dari 

tanggal 10 Mei hingga 10 Juni 2024 di 

Pelataran Pesantren Kampus Ainul Yaqin 

Universitas Islam Malang dan Laboratorium 

Bahan Makanan dan Nutrisi Ternak 

Universitas Brawijaya. Material yang 

digunakan diantaranya 1 kilogram jerami 

wortel, Aspergillus niger dengan inokulan 108 

CFU/g dan molase 2% dari bahan (20 ml). 

Peralatan yang dipakai yaitu pemotong 

rumput, timbangan elektronik, bak plastik, 

gelas ukur, dan kantong plastik kedap udara. 

 

Metode 

 Penelitian memakai metode 

eksperimental dengan Rancangan Acak 

Lengkap (RAL), terdapat 4 perlakuan dengan 

3 kali ulangan, masing-masing mengandung 

Aspergillus niger dengan dosis berbeda, dan 

tersusun sebagai berikut: 

P0 =  Kontrol (Tidak Difermentasi). 
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P1 = Penambahan dosis Aspergillus niger 

5 gram per kilogram bahan jerami 

wortel + 2% molases. 

P2 =  Penambahan dosis Aspergillus niger 

7 gram per kilogram bahan jerami 

wortel + 2% molases. 

P3 =  Penambahan dosis Aspergillus niger 

10 gram per kilogram bahan jerami 

wortel + 2% molases. 

Untuk melakukan penelitian ini, 

jerami wortel terlebih dahulu dicincang 

dengan pemotong rumput, dijemur, 

kemudian digiling halus. Dibutuhkan satu 

kilogram jerami wortel yang digiling halus 

dengan BK 89% untuk setiap percobaan. 

Setelah itu tambahkan 1.225 liter air dan 20 

ml molase. Masukkan Aspergillus niger dan 

aduk hingga semuanya tersebar merata. 

Setelah itu ditutup rapat dengan plastik dan 

dibiarkan terfermentasi selama seminggu. 

Analisa data dengan menggunakan 

Analisis Of Varians (ANOVA), jika 

didapatkan pengaruh yang nyata pada tiap 

perlakuan, berikutnya dilakukan  Uji Beda 

Nyata Terkecil (BNT). 
 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Diketahui bahwasanya penambahan 

Aspergillus niger pada saat fermentasi jerami 

wortel berpengaruh nyata terhadap jumlah 

serat kasar dan lemak kasar (P<0,05) 

berdasarkan temuan penelitian dan analisis 

varian. Rata-rata hasil fermentasi jerami 

wortel bervariasi tergantung perlakuan. Tabel 

1 menunjukkan rata-rata konsentrasi serat 

kasar dan lemak kasar setelah fermentasi 

jerami wortel yang dimediasi Aspergillus 

niger untuk tiap perlakuan. 

 

 

 

 

 

 

 

 

Tabel 1. Rataan kadar nutrisi jerami wortel 

terfermentasi 

Perlakuan 
Serat 

Kasar 

(%) 

Lemak 

Kasar 

(%) 

P0 13,38b 2,07b 

P1 13,05b 1,80b 

P2 12,77ab 1,68a 

P3 12,36a 1,39a 

 

Serat Kasar (SK) 

Rataan serat kasar cenderung menurun 

dikarenakan Aspergillus niger menimbulkan 

enzim selulase yang dapat memecah serat 

kasar. Setelah fermentasi, perubahan jumlah 

serat kasar mengindikasikan bahwasanya 

sintesis enzim dan perkembangan kapang juga 

berdampak pada serat kasar jerami wortel yang 

difermentasi. Serat kasar mayoritas bersumber 

dari selulosa, hemiselulosa, dan sel dinding 

tumbuhan yang memuat lignin. Menurut 

Fadillah (2013), fermentasi dengan kapang 

memungkinkan komponen kompleks dipecah 

menjadi komponen yang lebih sederhana. 

Menurut Muhakka dkk. (2015), bakteri 

menghasilkan enzim selulase selama proses 

fermentasi, yang memecah serat kasar menjadi 

molekul yang lebih sederhana. Sementara itu, 

hasil penelitian Muwakhid dkk, (2023) 

menunjukkan bahwa metode fermentasi 6 hari 

dengan menggunakan Aspergillus niger 

mampu mendegredasikan serat kasar dari 

39,19% menjadi 33,07% di jerami jagung. 

Menurut Tampoebolon (2009) lebih banyak 

pertumbuhan A. niger akan meningkatkan 

kapasitasnya dalam memecah serat. Menurut 

Lestari dkk. (2021), Aspergillus niger akan 

memaksimalkan kapasitasnya untuk 

menghasilkan enzim selulase yang 

bertanggung jawab atas pemecahan dan 

pengurangan serat kasar, jika tumbuh dengan 

baik. 

 

Lemak Kasar (LK) 

Berkembangnya biomassa pada 

kapang menjadi penyebab turunnya 

kandungan lemak kasar. Aktivitas enzim lipase 

meningkat sebanding dengan perluasan 

biomassa Aspergillus niger. pernyataan Mulia 
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dkk, (2014) yang memaparkan aktivitas 

enzim lipase yang didasari oleh pertambahan 

biomassa kapang Aspergillus niger adalah 

salah satu variabel yang mempengaruhi 

lemak kasar. Akibatnya, kandungan 

lemaknya menurun akibat peningkatan 

aktivitas enzim lipase dalam memecah 

lemak. Aspergillus niger adalah suatu jamur 

yang dapat digunakan untuk memfermentasi 

bahan dan menghasilkan enzim lipase 

(Prabaningtyas 2018). Jamur varietas ini 

mampu mengeluarkan beberapa enzim lain 

selain lipase, antara lain selulase, protease, 

xilanase, dan mannanase. 

Sementara itu, penelitian Abda'u dkk, 

(2023) mengungkapkan  penggunaan 

Aspergillus niger terhadap fermentasi jerami 

bunga sedap malam menyebabkan kadar 

lemak kasar menurun dari 1,15% menjadi 

0,31%. Ada kemungkinan Aspergillus niger 

menggunakan sumber energi untuk 

mengurangi lemak. Peningkatan energi 

metabolisme dicapai dengan pemecahan serat 

kasar menjadi karbohidrat sederhana dan dari 

lemak menjadi asam lemak. 

 Hilangnya protein akibat fermentasi 

yang disebabkan oleh Aspergillus niger 

menyebabkan produksi lipase, suatu enzim 

yang dapat memecah protein dan dipakai 

sebagai sumber energi pertumbuhan 

tanaman. Serupa dengan hasil studi 

(Kusumaningrum dkk., 2012) menunjukkan 

adanya degradasi  kadar lemak kasar pada 

ransum yang difermentasi karena 

penggunaan substrat yang mengandung gula 

sehingga memungkinkan dilakukannya 

modifikasi biomasa kapang yang pada 

gilirannya mempengaruhi produksi enzim 

lipase. 

KESIMPULAN 

Temuan penelitian menunjukkan 

bahwa Aspergillus niger dapat menurunkan 

jumlah serat kasar dan lemak kasar dalam 

jerami wortel yang difermentasi. Untuk 

fermentasi, penambahan optimal yang 

digunakan adalah Aspergillus niger sebanyak 

10 gram per kilogram bahan jerami wortel, 

dengan kadar %SK = 12.36a dan %LK = 1.39a. 
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